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ABSTRAK

Media Veteriner. 1999. 6(4): 25-29.

Gambaran tiga dimensi jaringan ikat subepitelia lam-
bung depan (rumen dan retikulum) kancil telah dipelajari
menggunakan mikroskop elektron pemindai setelah masera-
si dengan larutan NaOH 10%. Secara umum struktur ja-
ringan ikat dari rumen dan retikulum mempunyai gambaran
dasar yang sama, yaitu menyerupai bentuk sarang lebah.
Gambaran ini sama untuk semua bagian rumen dan reti-
kulum yang diamati. Dinding primer menjadi batas dari se-
tiap rongga sel sarang lebah, yang didalamnya terdapat din-
ding sekunder dan dinding tersier yang berhubungan de-
ngan dinding primer. Dinding primer pada rumen menye-
rupai bentuk daun atau lamel, sedangkan pada retikulum
berbentuk batang. Bentuk sarang lebah pada papilla rumen
menunjukkan pola yang sama dari bagian apikal sampai ba-
gian basal. Sebaliknya pada papilla retikulum, bentuk sa-
rang lebah didominasi oleh dinding primer di bagian api-
kalnya tanpa ada dinding sekunder dan tersier. Jaringan ikat
subepitelia terdiri dari serabut-serabut kolagen yang tersusun
seperti anyaman. Anyaman serabut kolagen pada rumen
terlihat lebih rapat dibanding pada retikulum. Perbedaan-
perbedaan yang ditemukan menunjukkan adanya perbedaan
fungsi rumen dan retikulum pada sistem pencernaan kancil.

Kata-kata kunci: lambung depan, kancil, scanning electron
microscope

ABSTRACT

Media Veteriner. 1999. 6(4): 1-7.

Three dimensional architecture of the sub epithelial
connective tissue in the forestomach of the lesser mouse
deer was studied by scanning electron microscopy after ma-
cerated with 10% NaOH. In general, the architecture of the
connective tissue in the rumen and reticulum showed similar
pattern, which was honeycomb like pattern. This pattern
was observed in all portions of the forestomach. Primary
wall bordered each cell of the honeycomb. Inside the cells

there were some secondary or tertiary wall that connect to
the primary ones. The primary wall in the rumen were leaf-
like shaped with narrow and irregular surface while those of
the reticulum were low columnar shaped with convex sur-
face. The honeycomb in the ruminal papillae showed si-
milar pattern from the apical to the basal portion. On the
contrary, cone-like primary wall without secondary or ter-
tiary ones dominated the apical portion of the reticulum pa-
pillae. The sub epithelial connective tissue consisted of col-
lagen fibers which were arranged and formed a network.
The collagen fibers in the rumen were more densely distri-
buted as compared to those of the reticulum. The differen-
ces observed may indicate a difference in function between
the rumen and the reticulum in the digestive function of the
lesser mouse deer.

Key words: forestomach, lesser mouse deer, scanning elec-
tron microscope

PENDAHULUAN

Kancil (Tragulus javanicus) merupakan hewan rumi-
nansia terkecil (Whittow et al., 1977) dan potensial untuk
digunakan sebagai hewan model dalam penelitian ruminan-
sia (Sastradipradja, 1978). Daerah hutan hujan tropis di A-
sia, Asia Tenggara dan Indonesia merupakan habitat kancil
(Lekagul, 1977; Whitfield, 1984). Walaupun kancil terma-
suk hewan ruminansia, lambungnya hanya mempunyai tiga
ruangan yaitu rumen, retikulum dan abomasum. Omasum
hewan ini sangat kecil dan tidak berkembang, terietak di
antara retikulum dan abomasum dan disebut zona transisi
(Langer, 1988).

Morfologi lambung kancil telah dilaporkan secara leng-
kap dalam Agungpriyono et al. (1992; 1995). Rumen ber-
bentuk seperti huruf S dan retikulum lebih besar dibanding
abomasum. Seluruh permukaan mukosa rumen termasuk
juga pada pila dan plica ruminoretikularis dipenuhi papil-
papil, papilla ruminis, berbentuk seperti lidah atau daun.
Mukosa retikulum berbentuk susunan seperti sarang tawon,
selullae retikuli, yang rendah (Agungpriyono et al., 1992).



Secara histologik, lapisan keratin yang melapisi epitel ter-
lihat tipis pada epitel rumen dan tebal pada epitel retikulum.
Ditemukan juga banyak kapiler-kapiler buluh darah pada
papilla ruminis. Sebagai tambahan, ditemukan lapisan sel-
sel otot aktin di daerah bawah epitel rumen. Sedangkan re-
tikulum mempunyai mukosa muskularis yang nyata dan ti-
dak terputus-putus (Agungpriyono et al., 1995). Gambaran
ini mengarah kepada kemungkinan adanya perbedaan khas
pada fungsi masing-masing komponen lambung ini dalam
proses pencernaan.

Fungsi jaringan ikat subepitelia selain sebagai struktur
penunjang lapisan epitel, juga berfungsi dalam menyediakan
lingkungan mikro yang cocok untuk fungsi-fungsi normal
sel-sel epitel yang berhubungan dengan interaksi stroma
epitelia dan lapisan lamina propria (Sugimoto dan Ogata,
1989). Gambaran tiga dimensi jaringan ikat subepitelia dari
beberapa organ telah diteliti menggunakan teknik mikroskop
elektron pemindai (scanning electron microscope), misalnya
pada papil lidah anjing (Kobayashi er al., 1987, Ohtani,
1988) dan marmut (Kobayashi, 1990). Pada hewan rumi-
nansia, penelitian dengan teknik yang sama telah dilaporkan
pada mukosa lambung depan kambing dan domba (Tamate
et al., 1979). Walaupun demikian, sejauh ini penelitian
yang sama pada kancil belum pernah dilaporkan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam tentang ka-
rakter morfologi jaringan ikat subepitelia ruminoretikulum
kancil.

BAHAN DAN METODE

Contoh jaringan bagian atrium ruminis, saccus dorsalis,
saccus ventralis, saccus caecus caudoventralis, dan longitu-
dinalis rumen dan bagian atrium retikulum didapatkan dari
ruminoretikulum empat ekor kancil (Tragulus javanicus).

Contoh-contoh tersebut difiksasi dalam larutan formalin
10% dalam penyangga fosfat. Setelah proses fiksasi contoh
dicuci dengan larutan garam penyangga fosfat (Phospate
Buffered Saline-PBS, pH 7,4). Untuk mendapatkan jaringan
ikat subepitelia, maka dilakukan penghilangan lapisan mu-
kosa (epitel) dengan cara perendaman contoh jaringan dalam
larutan NaOH 10% (Ohtani, 1987) selama 2-3 hari pada su-
hu kamar. Contoh tersebut kemudian dibersihkan dengan
air suling 2-3 kali per hari sampai terlihat tembus pandang.
Contoh jaringan kemudian diimersi larutan asam tannat 2%
selama dua jam dan difiksasi dengan osmium tetraoksida 1%
selama satu jam (Murakami, 1973). Contoh dikeringkan de-
ngan metode kering beku t-buthyl alkohol (Inoue dan Osa-
take, 1988). Contoh dikeringkan melalui perendaman berseri
alkohol dengan konsentrasi bertingkat dan dengan larutan ¢-
buthyl alkohol. Pada saat perendaman terakhir ini, jaringan
dilekatkan dengan pompa vakum pada suhu -5 °C. Contoh
jaringan yang telah kering dilekatkan di atas meral stubs,
kemudian dilapisi emas dengan ion coater dan diamati

26

menggunakan mikroskop elektron pemindai (JEOL JSM-
6301F) pada tegangan 5 dan 10 kV.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lambung kancil terdiri dari rumen, retikulum dan abo-
masum. Omasum sangat kecil dan tidak berkembang. Se-
luruh permukaan mukosa rumen, termasuk di daerah pila
dan plica ruminoretikularis dipenuhi oleh papilla-papilla
ruminis yang berbentuk seperti daun atau lidah. Mukosa re-
tikulum terdiri dari krista retikuli yang tersusun menyerupa
sarang lebah dan terdapat papilla-papilla retikuli berbentuk
seperti kerucut. Papilla retikuli juga terdapat di daerah te-
ngah krista retikuli.

Perlakuan maserasi bertujuan untuk menghilangkan sel-
sel epitelia rumen dan retikulum kancil sehingga yang ting-
gal hanya jaringan ikat subepitelianya saja. Pada umumnya
gambaran tiga dimensi jaringan ikat subepitelia rumen dan
retikulum memperlihatkan gambaran yang hampir sama,
yaitu menyerupai bentuk sarang lebah. Gambaran ini ter-
lihat pada semua bagian rumen dan retikulum yang diamati
(Gambar la dan 2a). Tiap rongga sarang lebah terdiri dari
dinding primer yaitu dinding yang terlihat paling menonjol
sehingga tampak sebagai batas luar dari rongga, dinding se-
kunder yang berhubungan dengan dinding primer dan din-
ding tersier yang membentuk anyaman sedemikian rupa se-
hingga tampak sel-sel sarang lebah yang lebih kecil di dalam
sarang lebah yang besar (Gambar 1d). Dari gambaran ter-
sebut terlihat bahwa dinding primer jaringan ikat rumen
mempunyai bentuk seperti lamel dan dinding primer retiku-
lum berbentuk batang (Gambar 1d dan 2a). Yamamoto et
al. (1993) melaporkan tentang struktur tiga dimensi jaring-
an ikat subepitelia omasum domba dan sapi dan menyatakan
bahwa gambaran yang diperlihatkan diduga berhubungan
dengan struktur permukaan mukosa dan derajat keratinisa-
sinya. Rumen dan retikulum kancil menunjukkan perbedaan
dalam bentuk papil maupun derajat keratinisasi (Agungpri-
yono et al., 1992; 1995). Perbedaan-perbedaan ini kemung-
kinan besar menimbulkan perbedaan pula pada struktur ja-
ringan ikat subepitelia antara rumen dan retikulum.

Hal lain yang dapat diamati adalah pola atau bentuk ja-
ringan ikat subepitelia dari sebuah papilla. Pada rumen,
gambaran pola sarang lebah bagian apeks sampai bagian ba-
sal papilla terlihat sama. Sedangkan pada retikulum, gam-
baran pada bagian apeks berbeda dengan bagian basal papil-
la. Di bagian apeks yang tampak hanya dinding primer ber-
bentuk kerucut di bagian apikalnya, sedangkan dinding se-
kunder dan tersier tidak tampak. Tebalnya lapisan keratin
pada bagian apeks papilla retikuli menunjukkan fungsi me-
kanis yang lebih dominan pada retikulum (Agungpriyono et
al., 1995). Gambaran jaringan ikat di bagian apeks papilla
retikuli memperlihatkan dinding primer yang dominan dan
sesuai dengan hasil penelitian Agungpriyono et al. (1995).



Struktur jaringan ikat yang kokoh diperlukan untuk menun-
jang epitel yang tertutupi oleh lapisan keratin yang tebal.
Melalui pembesaran yang lebih tinggi dapat diamati
bahwa jaringan ikat subepitelia terdiri atas anyaman serabut
kolagen. Anyaman jaringan ikat yang terdiri serabut-serabut
kolagen rumen terlihat lebih rapat (Gambar le) sedangkan
pada retikulum lebih longgar dengan lobang-lobang dian-

taranya (Gambar 2c) sehingga terlihat seolah retikulum lebih
berongga dibanding rumen. Serabut otot, pembuluh darah
dan saraf terdapat di antara jaringan ikat (Dellman, 1993).
Kemungkinan retikulum dengan kerapatan anyaman jaring-
an ikat serabut kolagen yang longgar memiliki lebih banyak
serabut otot, saraf dan pembuluh darah.

Pada kambing dan domba yang mempunyai empat ru-

Gambar 1. Foto mikroskop yang menunjukkan gambaran tiga dimensi jaringan ikat subepitelia rumen
kancil pada daerah saccus dorsalis (a), pila longitudinal (b) dan atrium ruminis (c). susuanan jaringan
ikat berbentuk seerti sarang tawon dengan dinding primer (I) sebagai batas luar sel dan dinding sekunder
(II) serta tersier (III) yang berhubungan dengan dinding primer dan membentuk susunan sarang tawon
yang lebih kecil (—9 ). Pada pembesaran tinggi (e) anyaman serabut kolagen jaringan ikat pada rumen
tersusun seperti anyaman yang rapat. Bar = 100 um (a), 100 um (b), 33,3 um (c), 10 um (d), 100 um (e)
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Gambar 2. Foto mikroskop yang menunjukkan gambaran tiga dimensi jaringan ikat subepitelia kancil di daerah dinding
krista retikuli (a) dan di tengah (b) selulae retikuli. Susunan jaringan ikat berbentuk seperti sarang tawon dengan dinding

primer (

) berbentuk batang. Jaringan ikat pada bagian apeks papilla retikuli memiliki dinding primer yang dominan (¢—).

Pada pembesaran tinggi (c) anyaman serabut kolagen jaringan ikat pada retikulum tersusun relatif longgar. Bar = 50 um (a),

100 pm (b), 10 um (c).

angan lambung, rumen berfungsi utama dalam proses fer-
mentasi, sedangkan retikulum berperan dalam proses meka-
nik memecah makanan/rumput-rumput kasar menjadi bagian
yang lebih kecil/halus (Frandson, 1981). Sel mukosa epitel
rumen dilapisi oleh lapisan yang berfungsi sebagai pelin-
dung (lapis keratin), memetabolisme dan penyerapan. Di
mukosa retikulum juga terdapat lapis keratin yang tebalnya
hampir sama. Mukosa retikulum mempunyai penjuluran
dan lipatan-lipatan seperti sarang lebah, yang berfungsi
untuk menghancurkan makanan (Dellmann, 1993). Melihat
fungsi tersebut di atas maka tidak adanya omasum pada
lambung kancil kemungkinan menyebabkan lambung depan
kancil, terutama retikulum, berfungsi lebih aktif dan rumpil.

Perbedaan-perbedaan khas yang diamati dari gambaran
tiga dimensi jaringan ikat subepitelia pada rumen dan reti-
kulum kancil menunjukkan ke arah kemungkinan adanya
perbedaan fungsi rumen dan retikulum dalam proses pen-
cernaan kancil.
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KESIMPULAN

Gambaran morfologi dari jaringan ikat subepitelia lam-
bung depan kancil (Tragulus javanicus) memperlihatkan a-
danya perbedaan gambaran pada struktur dinding pemben-
tuk sarang lebah pada papilla dan perbedaan kerapatan
anyaman serabut kolagen rumen dan retikulum. Perbedaan
morfologi ini memperlihatkan fungsi rumen dan retikulum
kancil pada proses pencernaannya.
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